Produk Premium: Mengapa dibutuhkan ?


MAKALAH PERILAKU KONSUMEN

PRODUK PREMIUM : 

MENGAPA DIBUTUHKAN ?

Disusun untuk memenuhi salah satu tugas dari mata kuliah Perilaku Konsumen Fakultas Ekonomi Departemen Manajemen

Universitas Indonesia (UI)


Oleh :

Aris Triprasetyo (0601002317)

Fakultas Ekonomi 

UNIVERSITAS INDONESIA (UI)

Kata Pengantar

Segala puji bagi Allah SWT dimana dengan rahmat-Nyalah penulis dapat menyelesaikan makalah ini. Penulis juga tidak lupa menghaturkan ucapan terima kasih kepada Mbak Asisten Dosen Perilaku Konsumen, yaitu Mbak Sri Rahayu Hijrah Hati dimana tanpa bantuannya dalam memberikan bimbingan dan penjelasan, penulis tidak akan dapat menyelesaikan makalah ini. Penulis juga mengucapkan banyak terima kasih kepada kedua Dosen Perilaku Konsumen, yaitu Bapak Budi Sugarda dan Bapak Rizal Edy Halim yang telah memberikan manfaat yang banyak selama memberikan kuliah Perilaku Konsumen.

Makalah penulis ini membahas masalah mengapa produk premium dibutuhkan dan akan dibahas mengenai teori tentang kebutuhan dan juga mengenai karakeristik produk premium. Dalam makalah ini juga dibahas mengenai penelitian tentang kebiasaan berbelanja orang Amerika Serikat dan juga dibahas mengenai kunci kesuksesan dari Starbucks; kedai kopi premium dari Amerika Serikat.

Namun, atas keterbatasan penulis baik dalam hal waktu dn informasi yang didapatkan sehingga penulis merasa bahwa makalah ini belumlah sempurna. Oleh karena itu, penulis juga berharap agar para pembaca dapat memberikan feedback kepada penulis berupa komentar atau kritik membangun sehingga dapat memperbaiki kualitas penulis dalam menulis dan juga dalam memperdalam pemahaman penulis menyangkut Perilaku Konsumen.

Penulis

BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang


Premium products atau produk premium merupakan produk yang biasanya disebutkan sebagai produk yang hanya dinikmati oleh segelintir orang saja yaitu bagi kalangan menengah ke atas. Namun, mengapa produk premium tersebut dibutuhkan ? Mungkin bagi beberapa orang adalah sesuatu yang bodoh bagi kita untuk membeli sesuatu yang lebih mahal untuk produk yang memiliki manfaat yang sama. Akan tetapi, berdasarkan teori yang ada, dikatakan bahwa new needs emerge as old needs are satisfied dimana mungkin hal tersebut yang menjadikan adanya kebutuhan akan produk premium.


Mengenai detail dari penjelasan mengapa produk premium dibutuhkan, akan dibahas pada bab berikutnya dan juga disertai bukti seperti penelitian FMI di AS dan kedai kopi premium bernama Starbucks.

1.2 Perumusan Masalah


Dalam makalah ini akan dibahas mengenai teori yang melandasi kebutuhan manusia dan bagaimana cara pemenuhannya, bagaimana premium products dapat dibutuhkan, dan bukti mengenai bagaimana produk premium dalam persepsi konsumen. 

1.3 Tujuan Penulisan


Tujuan dari penulisan makalah ini adalah untuk mencari data-data mengenai bagaimana produk premium tersebut di mata konsumen.

1.4 Metode penulisan


Penulisan kali ini merupakan penulisan yang hanya bersumber pada data-data sekunder yang didapatkan dari buku dan internet.

BAB II

KEBUTUHAN MANUSIA DAN PEMENUHANNYA

Kebutuhan manusia


Kebutuhan manusia timbul akibat dari adanya sesuatu yang belum terpenuhi dan individu tersebut merasa bahwa sesuatu itu haruslah dipenuhi dalam arti lain adalah bahwa individu tersebut mempunyai goal yang harus dicapai dan untuk mencapai goal tersebut  Menurut Schiffman dan Kanuk (2000), kebutuhan individu bersifat innate dan yang lainnya dirasakan karena acquired. Innate needs atau kebutuhan utama adalah kebutuhan secara fisiologis seperti sandang, pangan, papan, air, perlindungan, dsb. Kebutuhan ini harus dipenuhi karena menyangkut kelangsungan hidup dari individu.


Sementara itu, acquired needs atau biasa disebut kebutuhan sekunder adalah kebutuhan dimana individu yang didapatkan dari proses learning dalam meresponsnya terhadap budaya dan lingkungan dari individu tersebut. 


Jadi, kebutuhan manusia dapat bersifat natural maupun berupa hasil learning yang didapat dan dipengaruhi oleh lingkungan dan budaya dari individu tersebut. Kebutuhan manusia yang bersifat natural ini adalah kebutuhan yang harus dipenuhi oleh individu untuk melangsungkan hidupnya. Sedangkan, kebutuhan manusia yang timbul karena adanya proses learning merupakan kebutuhan yang sesungguhnya bukanlah diperlukan untuk kelangsungan hidup individu namun kebutuhan ini haruslah dipenuhi individu karena lingkungan maupun budaya di tempat individu tinggal mengharuskan individu untuk berperilaku sesuai dengan nilai budaya tersebut yang akhirnya dapat membuat tujuan agar dirinya dapat diterima di lingkungan tersebut. Tujuan yang dibuatnya tentunya akan membuat individu itu harus melakukan sesuatu agar tujuannya tercapai dan disitulah muncul adanya acquired needs.

Pemenuhan Kebutuhan


Kebutuhan-kebutuhan individu itu sesungguhnya tidak dapat dipenuhi secara mutlak. Namun, individu merasakan bahwa individu tersebut merasa kebutuhannya dipenuhi dengan adanya pengurangan tensi yaitu pengurangan tensi untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Ketika individu semakin banyak mengkonsumsi atau menggunakan sesuatu yang menurut individu dapat memenuhi kebutuhannya, maka tensi dari individu untuk memenuhi kebutuhan serupa akan semakin berkurang sehingga dengan sendirinya individu merasa bahwa tidak perlu lagi untuk memenuhi kebutuhan serupa karena dirinya sudah merasa bahwa kebutuhannya sudah terpenuhi.


Dalam pemenuhan kebutuhan yang sama, terkadang individu melakukan cara-cara yang berbeda. Perbedaan cara untuk memenuhi kebutuhan yang sama ini tergantung dari proses learning dan proses cognitive yang dialami individu tersebut. Selain itu, pemenuhan kebutuhan yang sama dengan cara yang berbeda disebabkan adanya perbedaan goal atau need fulfillment. Oleh karena itu, terkadang produk tertentu yang dapat memuaskan salah satu individu, belum tentu dapat memuaskan individu lainnya karena ada perbedaan tersebut.

BAB III

KEBUTUHAN AKAN PREMIUM PRODUCTS

Karakteristik produk premium


Premium products atau produk premium adalah produk yang sengaja didesain khusus oleh produsen untuk menangkap segmen pasar menengah ke atas dengan menawarkan keistimewaan yang lebih dari produk lain. Karakteristik dari produk premium biasanya memiliki karakteristik sebagai berikut:

1. Memiliki harga yang relatif lebih mahal

2. Well-branded

3. Kualitas produk yang lebih baik

4. Kualitas pelayanan yang lebih baik

Produk premium memberikan keuntungan bagi perusahaan karena biasanya memiliki margin yang lebih besar. Meskipun begitu, jika tidak diimbangi dengan adanya perbaikan kualitas dari produk maka dapat merubah persepsi dari konsumen yang dapat mengarah ke timbulnya ketidakpercayaan konsumen terhadap perusahaan karena produk premium juga mengusung imej perusahaan.

Kebutuhan konsumen terhadap premium products


Seperti yang telah diutarakan di awal, bahwa pemenuhan kebutuhan bagi masing-masing individu adalah berbeda-beda tergantung dari bagaimana proses learning dan cognitive dari individu tersebut. Kebutuhan manusia pada dasarnya sama namun proses learning dan cognitive telah menjadikan manusia sebagai individu-individu yang memiliki goal yang bervariasi.

Kebutuhan konsumen terhadap premium products diawali karena adanya ketidakpuasan terhadap produk yang sudah ada sehingga konsumen menuntut adanya produk yang memiliki kualitas yang lebih baik dan mereka bersedia untuk membayar lebih untuk itu. Kesempatan inilah yang diambil oleh para produsen untuk menyediakan produk premium yang menawarkan kualitas lebih baik dengan harga yang lebih mahal pula. 

Alasan lain dari pemakaian produk premium adalah karena adanya persepsi bahwa pemakaian produk premium dapat memberikan prestise bagi penggunanya karena konsumen pada dasarnya juga memiliki ego needs seperti yang dikonsepkan oleh Maslow. Oleh karena itu, pada masa sekarang konsumen terkadang bersedia membayar secara premium karena adanya persepsi bahwa nilai dari produk premium adalah tinggi. 

BAB IV

PENINGKATAN LOYALITAS KONSUMEN LEWAT PRODUK PREMIUM

Penelitian FMI


Salah satu hasil penelitian terhadap persepsi konsumen atas produk premium dilakukan oleh FMI (The Food Marketing Institute) yang berkedudukan di Washington DC, Amerika Serikat. FMI pada tahun 2003 melakukan studi atas kebiasaan konsumen berbelanja produk bermerk swasta (non-pemerintah) dan dari penelitian tersebut dapat diambil manfaat berupa bagaimana kebiasaan belanja orang AS dan termasuk di dalamnya adalah kebiasaan belanja orang Amerika terhadap produk premium. Penelitian ini berjudul “Building Shopper Loyalty With Store Brands” dan dilakukan terhadap 1.145 pelanggan grosir lewat internet dan berbelanja lebih dari 9 toko grosir di AS. Para pelanggan ditanyakan tentang kebiasaan berbelanja, attitude terhadap merk, dan opini terhadap enam kategori produk  sereal , kue-kue, es krim, minuman juice, deterjen pembersih dan kertas toilet.


Menurut penelitian tersebut, premium shoppers memiliki karakteristik less-price sensitive, dan berbelanja berdasarkan kualitas dan value. Dalam penelitian tersebut juga disebutkan bahwa value-tier shoppers juga menimbulkan loyalitas dari konsumen terhadap produk yang dianggapnya memiliki value. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa premium shoppers sangat concern terhadap value dan mereka juga sangat loyal.

Kasus Starbucks


Starbuck merupakan perusahaan AS yang memiliki konsep kedai kopi seperti kedai kopi di Eropa sebagai tempat untuk bersosialisasi, bersantai, dan melepas lelah dari kegiatan rutinitas sehari-hari. Konsumen Starbucks bersedia untuk membayar secara premium atas pengalaman, jasa, dan kualitas yang mereka terima. Berdasarkan data-data statistik, tingkat penjualan Starbucks terus mengalami peningkatan meskipun ada kenaikan harga beberapa kali.


Meskipun merupakan produk premium, target dari Starbucks bukanlah “high out-of-pocket expense”, oleh karena itu dengan meningkatkan perceived value dari pelayanan yang diberikan, Starbucks dapat mencharge secara premium sehingga persamaan value dengan price akan tetap berada pada equilibrium. Keberhasilan lainnya adalah Starbucks dapat meningkatkan brand loyalty dengan adanya peningkatan perceived value yang diberikan kepada konsumen.

BAB V

KESIMPULAN


Produk premium merupakan produk yang sengaja didesain khusus oleh produsen untuk menangkap segmen pasar menengah ke atas dengan menawarkan keistimewaan yang lebih dari produk lain. Produk ini dapat diterima oleh konsumen karena perceived value yang tinggi terhadap produk ini.


Produk premium ini tidak hanya diterima dengan baik oleh kalangan menengah atas, tetapi justru dapat meningkatkan loyalitas dari konsumen karena konsumen pengguna produk premium umumnya tidak sensitif dengan harga tetapi mereka lebih mengutamakan kualitas sehingga mereka akan merasa lebih nyaman dan mereka akan bersedia membayar lebih untuk itu.
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